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BAB 1. 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah salah satu bagian sumber daya 

organisasi yang sangat penting dan merupakan penggerak utama atas segala 

aktivitas kegiatan organisasi. Untuk menghasilkan SDM yang berkualitas 

diperlukan individu yang senantiasa berdedikasi tinggi dan profesional, yang 

mampu memberikan sumbangan berarti bagi organisasi. Di dalam melaksanakan 

tugas pokok, tanggung jawab, dan wewenang dalam bidang kegiatannya, 

diperlukan kesinergian kerja diantara SDM  (Qomariah, 2014).  

Tuntutan dalam dunia kerja untuk semakin berkembang akan selalu ada. 

Seseorang dengan pekerjaan yang sama, jabatan dan bidang yang sama, dalam 

kurun waktu beberapa tahun akan mengalami kejenuhan. Keinginan manusia 

untuk selalu mencoba hal-hal baru, akan berlaku juga dengan pekerjaannya. 

Sering kita jumpai seseorang dengan jabatan yang bagus masih merangkap 

pekerjaan lain, yang mungkin tidak berhubungan dengan pekerjaan tetapnya. Hal 

ini dilakukan untuk menghilangkan kejenuhan dan tantangan mempelajari hal-hal 

baru. Dalam sebuah instansi juga diperlukan adanya perubahan. Hal ini 

diwujudkan dengan adanya rotasi pekerjaan karyawan pada lini yang sama namun 

berbeda bidang (Qomariah, 2014). 

Karyawan yang telah lama bekerja pada satu bidang pekerjaan, mungkin 

pernah mengalami bentuk rotasi pekerjaan baik yang bersifat hanya sementara 

atau permanen. Rotasi pekerjaan adalah sebuah bentuk latihan yang menyangkut 

pemindahan sesorang karyawan dari satu pekerjaan ke pekerjaan lainnya, 

disamping sasaran latihan, prosedur ini didesain juga untuk mengurangi 

kejenuhan. Dalam rotasi pekerjaan seorang karyawan akan dihadapkan pada 

tuntutan untuk siap beradaptasi dengan bidang baru yang akan digeluti. Adanya 

rotasi pekerjaan akan berdampak pada motivasi kerja karyawan itu sendiri, 

karyawan akan semakin bersemangat dalam bekerja, karena suasana kerja, rekan 
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kerja yang baru. Tetapi mungkin juga justru karyawan semakin tidak termotivasi. 

Akibat kemampuannya berdaptasi dengan hal baru tidak baik. 

Program-program untuk memenuhi karir para pegawai harus direncanakan 

secara profesional. Manajemen harus mempertimbangkan penggunaan sumber 

daya manusia secara efektif, termasuk aspek-aspek biaya yang harus dikeluarkan 

perusahaan, seperti adanya kelangkaan staf pendukung yang terlatih, penerimaan 

pegawai baru yang tinggi (Jiang dan Klein, 2008). Tindakan-tindakan tersebut 

mencakup pada program pendidikan dan rekruitmen. Program tersebut bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan para karyawan dan memanfaatkan tingkat 

pendidikan bagi kemajuan karir selanjutnya. Pengembangan karir (career 

development) meliputi manajemen karir (career management) dan perencanaan 

karir (career planning). Perencanaan karir adalah proses yang dilalui oleh 

individu karyawan untuk mengidentifikasi tujuan yang berkaitan dengan karir dan 

penyusunan rencana untuk mencapai tujuan tersebut (Simamora, 2010). 

Motivasi kerja merupakan kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya 

yang tinggi untuk tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu 

dalam memenuhi beberapa kebutuhan individual (Robbins, 2006). Motivasi 

merupakan masalah kompleks dalam organisasi, karena kebutuhan dan keinginan 

setiap karyawan berbeda satu dengan yang lainnya. Setiap karyawan yang 

termotivasi tentunya akan menghasilkan kinerja yang optimal bagi perusahaan 

untuk mencapai tujuannya, selain itu mempengaruhi pengembangan karir 

kedepan. 

Kinerja perusahaan dipengaruhi oleh kinerja karyawan. Jadi, apabila 

kinerja karyawan baik maka kinerja perusahaan akan meningkat. Kinerja 

perusahaan dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan tertentu atau hasil dari suatu 

aktivitas selama periode waktu tertentu, sehingga dapat dikatakan kinerja 

perusahaan mempunyai hubungan yang positif dengan motivasi dan kinerja 

karyawan. Hubungan positif tersebut dapat diartikan bahwa karyawan yang 

mempunyai motivasi yang tinggi, cenderung akan mempunyai kinerja yang tinggi 

pula, sebaliknya mereka yang memiliki kinerja rendah, dimungkinkan mempunyai 

motivasi yang rendah. 
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Rotasi pekerjaan yang dilakukan di CV. Sky Entertainment Jember berupa 

perpindahan karyawan dari satu bagian ke bagian yang lainnya pada satu lini yang 

sama, tanpa ada perubahan jenjang jabatan, bisa juga berupa promosi dari satu 

jabatan ke jabatan lain yang jenjangnya lebih tinggi, sebaliknya terdapat pula 

rotasi pekerjaan berupa mutasi dari satu jabatan ke jabatan lain yang lebih rendah. 

Terjadinya rotasi pekerjaan di CV. Sky Entertainment Jember, dilatar belakangi 

oleh banyak hal. Secara umum rotasi pekerjaan dilakukan untuk mengurangi 

kejenuhan karyawan. Secara khusus rotasi pekerjaan dilakukan karena beberapa 

hal, antara lain karena prestasi kerja, jarak tempuh karyawan dari tempat 

tinggalnya ke kantor terlalu jauh, kebutuhan akan tenaga tambahan, konflik 

internal antar karyawan, dan adanya nota dinas dari pimpinan. Karyawan 

memiliki keterampilan multi juga merupakan alat untuk mendapatkan keunggulan 

kompetitif, dan rotasi pekerjaan adalah suatu proses yang membuat karyawan 

multi-terampil. 

 

   

Sumber : HRD CV. Sky Entertainment Jember 

Gambar 1.1  Data Rotasi Pekerjaan CV. Sky Entertainment Jember dalam 

Tiga (3) Tahun Terakhir 

Berdasarkan data di atas ditunjukkan bahwa adanya kenaikan jumlah 

rotasi pekerjaan dari karyawan CV. Sky Entertainment Jember selama tiga (3) 

tahun terakhir dari tahun 2015 sampai 2017. Dari 54 karyawan, yang mengalami 

rotasi pada tahun 2015 yaitu sebayak 11 karyawan dan meningkat pada tahun 

2017 yaitu sebanyak 20 karyawan.       
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Proses adanya rotasi pekerjaan melalui beberapa tahapan. Proses 

perpindahan dari satu bagian ke bagian yang lain tanpa ada perubahan jenjang 

jabatan bisa melalui proses musyawarah antara pimpinan dan pelaksana. Hasil 

dari musyawarah tersebut di proses lebih lanjut oleh bagian kepegawaiaan, 

kemudian disahkan langsung oleh Pimpinan berupa SK (Surat Keputusan). Selain 

dari proses musyawarah adanya rotasi yang merupakan tuntutan dari badan pusat 

CV. Sky Entertainment Jember sehinggga perlu melakukan rotasi ke beberapa 

karyawan sesuai yang dibutuhkan. Adanya rotasi pekerjaan dilakukan, guna 

memacu motivasi kerja para karyawannya, mengurangi dampak kejenuhan dalam 

bekerja, sehingga berdampak positif pada pengembangan karir karyawan.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan penelitian ini diberi judul 

“Pengaruh Rotasi Pekerjaan dan Pengembangan Karir Terhadap Motivasi Dan 

Kinerja Karyawan CV. Sky Entertainment Jember”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka rumusan masalah yang bisa 

dibuat untuk penelitian ini adalah :  

a. Apakah rotasi pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada CV. Sky Entertainment Jember? 

b. Apakah pengembangan karir berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada CV. Sky Entertainment Jember? 

c. Apakah motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada CV. 

Sky Entertainment Jember? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka dapat diketahui tujuan 

penelitian ini yaitu : 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh rotasi pekerjaan terhadap 

kinerja karyawan pada CV. Sky Entertainment Jember. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengembangan karir terhadap 

kinerja karyawan pada CV. Sky Entertainment Jember. 
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c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja 

karyawan pada CV. Sky Entertainment Jember. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang positif bagi 

berbagai pihak, antara lain bagi pihak perusahaan, pihak akademisi, dan pihak 

peneliti. 

a. Bagi Pihak industri 

Kontribusi penelitian dapat memberikan sumbangan pemikiran yang 

bermanfaat dan dapat dijadikan sumber informasi berkaitan dengan 

pentingnya pengelolaan sumber daya manusia khususnya tentang rotasi 

pekerjaan dan pengembangan karir terhadap motivasi dan kinerja karyawan. 

b. Bagi Akademisi 

Mengembangkan ilmu pengetahuan (keilmiahan) dalam bidang motivasi dan 

lingkungan kerja serta dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

c. Bagi Peneliti 

Sebagai tambahan wawasan dan pengalaman dalam mengetahui kompleksitas 

permasalahan yang terjadi di dunia kerja secara nyata.  


